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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dari butir soal pilihan ganda yang disusun dengan 

konsep high order thinking skills (HOTS). Penelitian adalah penelitian evaluatif dimana dalam 

prosesnya melewati beberapa tahapan kegiatan dalam pengumpulan datanya. Dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan sejumlah  35 soal pilihan ganda, sedangkan sampel yang digunakan 

adalah siswa kelas XII TKRO 1 SMK Dharma Bahari Surabaya, pada mata pelajaran  

kompetensi sistem bahan bakar injeksi pada tahun ajaran 2020/2021, soal tersebut di berikan 

kepada siswa sejumlah 34 siswa. Instrumen berupa soal yang diberikan kepada siswa telah 

melewati  tahapan analisis validasi, reliabilitas tingkat kesukaran, daya pembeda dan 

efektifitas pengecoh, dalam tahapan pengujian instrumen tersebut peneliti menggunakan 

bantuan software Anates V4 dengan hasil analisis butir soal taraf signfikansi 5%.  

 

Abstract 

This study aims to analyze the multiple-choice items which are arranged using the concept of 

high-order thinking skills (HOTS). Research is evaluative research that goes through several 

stages of activity in collecting data. In this study, the researchers used 35 multiple choice 

questions, while the sample used was students of class XII TKRO 1 SMK Dharma Bahari 

Surabaya, in the fuel injection system competency subject in the 2020/2021 academic year, the 

questions were given to 34 students. The instrument in the form of questions given to students 

has gone through the stages of the validation analysis, difficulty level reliability, 

discriminating power, and effectiveness of the detractor. In the instrument testing stage, the 

researcher used the help of Anates V4 software with the results of item analysis at a 

significance level of 5%. 

 
 

1. PENDAHULUAN  

Penilaian hasil kinerja menjadi salah 

satu hal manarik dan selalu menjadi sesuatu 

penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia (Ma’arif & Kartika, 2012)(Quan et 

al., 2018). Peningkatan kualitas pendidikan 

dapat dilakukan melalui evaluasi yang 

dilakukan guru dan pihak berwenang (Khonbi 

& Sadeghi, 2013). Kemampuan berfikir 

merupakan komponen yang berpengaruh 

terhadap prestasi belajar (Kamei & Pavlovic, 

2021). 

Secara umum, penilaian kompetensi 

ditunjukkan dari hasil ujian akhir siswa(Astuti 

et al., 2012). Penilaian tersebut 

menggambarkan kemajuan belajar dan grafik 

peningkatan kemampuan siswa. Kualiatas 

penilaian yang diberikan oleh guru dan pihak 

berwenang mempunyai hubungan positif 

terrhadap pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran (Gerritsen-van Leeuwenkamp 

et al., 2019). 

Dalam menyusun soal membangun 

konstrusi soal yang tepat adalah sebuah 

tantangan, melakukan analisis item dapat 
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memberikan umpan balik berupa nilai 

validitas saoal yang disusun (Shigli et al., 

2018)(Hoang Thuan et al., 2019). Hal tersebut 

tentunya tidak lepas dari kualitas dan akurasi 

instrumen yang digunakan oleh guru. 

Karakteristik instrumen yang baik yakni harus 

valid, reliabel, dan objektif baik dari konten 

maupun struktur (Haryanto, 2020). Semakin 

tinggi skor yang didapatkan, maka kualitas 

instrumen semakin baik. Sebelum soal di 

berikan kepada siswa pembuat soal perlu 

melakukan analisa butir soal agar diperoleh 

soal yang berkualitas yaitu soal yang 

mempunya nilai validitas dan reliabiltas 

(Kumar et al., 2021).  

Dari beberapa instrumen uji evaluasi 

kompetensi, soal pilihan ganda yang banyak 

digunakan oleh guru sekolah menengah 

kejuruan (SMK). Alasan pemilihan instrumen 

ini adalah sangat efisien, andal, dan mudah 

dalam proses standarisasi. Oleh karena itu, 

kualitas dari setiap butir soal perlu 

diperhatikan karena dapat berpengaruh 

terhadap pengetahuan dan pemahaman siswa 

saat proses penilaian. Dalam soal pilihan 

ganda pembuat soal dapat mengurahi 

kecurangan ketiaka proses ujian dengan cara 

mempersonalisasi pertanyaan dan pilihan 

jawaban (Manoharan, 2019). Selain itu 

pemilihan tes pilhan ganda karena jenis tes ini 

merupaj jenis tes ang paling populer di 

pendidikan.(Butler, 2018). Pertanyaan pilihan 

ganda yang dirancang dengan baik 

memungkinkan siswa untuk meningkatkan 

kemampuan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS), seperti interpretasi, analisis dan 

pemikiran kritis, aplikasi atau sintesis dalam 

kerangka Taksonomi Bloom dan Piramida 

Miller.  

Menyusun setiap butir soal pilihan 

ganda merupakan tugas yang menantang. 

Bank soal pilihan ganda harus disusun dengan 

cermat dan dilakukan analisis pada setiap 

butir soalnya secara komprehensif. Hal 

tersebut bertujuan agar didapatkan instrumen 

dengan kualitas tingg dan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal oleh institusi dalam 

melakukan penilaian.  

Pada penelitian ini dilakukan analisis 

butir soal pilihan ganda untuk siswa SMK 

bidang keahlian Teknik Otomotif. Analisis 

butir soal ini digunakan untuk mengukur 

kualitas butir soal yang telah buat. Butir soal 

dengan kualitas tinggi akan dipertahankan 

sedangkan yang berkuliatas rendah akan 

dibuang atau diganti dengan butir soal yang 

lebih baik. Tujuan utama penelitian adalah 

untuk menghasilkan soal pilihan ganda HOTS 

yang layak digunakan sebagai instrumen 

evaluasi domain kognitif. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah penelitian evaluatif 

dimana dlaam prosesnya melewati beberapa 

tahapan kegiatan dalam pengumpulan 

datanya. Data yang diperoleh dari kegiatan 

pengambilan data selanjutnya dibandingkan 

dengan kriteria yang telah ditentukan. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan sejumlah  

35 soal pilihan ganda, sedangkan sampel yang 



digunakan adalah siswa kelas XII TKRO 1 

SMK Dharma Bahari Surabaya, pada mata 

pelajaran  kompetensi sistem bahan bakar 

injeksi pada tahun ajaran 2020/2021, soal 

tersebut di berikan kepada siswa sejumlah 34 

siswa. dalam pengambilan data pada 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi dan instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu: 1 set naskah soal jenis 

pilihan ganda dengan tipe soal HOTS lengkap 

dengan kunci jawaban. Instrumen berupa soal 

yang diberikan kepada siswa telah melewati  

tahapan analisis validasi, reliabilitas tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan efektifitas 

pengecoh, dalam tahapan pengujian 

instrumen tersebut peneliti menggunakan 

bantuan software Anates V4 dengan hasil 

analisis butir soal taraf signfikansi 5%. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Hasil Validasi Instrumen Tes 

Penilaian pada 3 aspek Instrumen Tes 

adalah aspek materi, aspek konstruksi dan 

aspek Bahasa atau budaya. Hasil penilaian 

validator ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah 

ini. 

Tabel. 1 Hasil Validasi Instrumen Hasil 

Belajar Ranah Kognitif 

No Aspek Average Kategori 

1. Materi 4 Valid 

2. Konstruksi 3,77 Valid 

3. Bahasa atau 

Budaya 

4,17 Valid 

Rata-rata Total 3,98 Valid 

Berdasarkan data Error! Reference 

source not found. pada aspek materi memiliki 

nilai 4 dikatakan valid. Aspek konstruksi 

memiliki nilai 3,77 dikatakan valid dan aspek 

Bahasa atau budaya mendapat nilai 4,17 

dikatakan valid. Jadi, rata-rata total ketiga 

kategori bernilai 3,98 berkategori valid. Dilihat 

dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut layak diaplikasikan untuk 

mendapatkan hasil belajar ranah kognitif. 

Hasil Uji Coba Lapangan  

Setelah seluruh instrumen penilaian dan 

perangkat pembelajaran divalidasi oleh 

validator ahli, maka selanjutnya dilakukan uji 

coba lapangan di SMK Dharma Bahari 

Surabaya dengan hasil sebagai berikut. 

Validitas Butir Soal 

Analisis butir soal dilakukan di SMK 

Dharma Bahari Surabaya pada kelas XII TKR 

1 dengan responden sebanyak 34 siswa. Tujuan 

dilakukan analisis butir soal yaitu untuk 

mengetahui bagaimana kualitas butir soal yang 

kedepannya akan digunakan dalam 

pengambilan data untuk hasil penelitian ini. 

Jenis soal yang digunakan pada analisis butir 

soal ini yaitu soal pilihan ganda dengan 5 opsi 

pilihan, dengan jumlah butir soal yang sejumlah 

35.  

Hasil analisis butir soal diuji dengan taraf 

signifikansi 5%, sehingga karena jumlah (N) 

sebanyak 34 siswa maka nilai rtabel product 

moment sebesar 0,349. Berdasarkan hasil 

analisis, butir soal dapat dikategorikan valid 

apabila nilai Ypbi > 0,349 dan butir soal 

dikategorikan tidak valid apabila nilai Ypbi < 

0,349. Distribusi soal yang dibagi berdasarkan 

indeks validitas dapat dilihat pada.2 berikut. 

Tabel. 2   

Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Validitas 

Indeks Soal Valid Soal Tidak 



Validitas (Ypbi ≥ 

0,349) 

Valid  

(Ypbi < 

0,349) 

No. Butir 

Soal 

1, 2, 3, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 

12, 13, 14, 

16, 17, 18, 

19, 20, 21, 

22, 23, 24, 

25, 26, 27, 

28, 29, 31, 

32, 33, 34 

4, 11, 15, 30, 

35 

Jumlah 30 5 

Persentase 86% 14% 

Tabel.2  di atas dapat ditampilkan dalam 

bentuk diagram lingkaran atau diagram pie 

seperti pada Gambar dibawah ini 

 

Gambar. 1  Diagram Pie Distribusi Soal 

Berdasarkan Indeks Validitas 

Berdasarkan diagram pie pada Gambar, 

dapat diketahui bahwa dari total 35 soal pilihan 

ganda sebanyak 86% dikaategorikan dalam 

kategori “Valid”, yaitu terdapat 30 soal yang 

masuk dalam kategori “Valid”, sedangkan 

persentase sebesar 14% masuk pada kategori 

“Tidak Valid” yaitu sebanyak 5 soal. Maka 

dapat dikatakan bahwa 30 soal dari total 35 soal 

keseluruhan soal pilihan ganda pada 

Kompetensi sistem bahan bakar injeksi layak 

digunakan karena termasuk dalam kategori 

“Valid”. 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Soal tes dikategorikan baik apabila soal 

yang diujikan tidak terlalu mudah atau terlalu 

sukar (Sahoo & Singh, 2017). Agar dapat 

mengetahui bagaimana tingkat kesukaran butir 

soal, seorang guru perlu melakukan pengujian. 

Adapun tingkatan kesukaran butir soal dibagi 

menjadi tiga, yaitu mudah, sedang, dan sukar.  

Jika dibagi berdasarkan kelompok indeks 

tingkat kesukaran, maka dapat diketahui berapa 

besar persentase dari tingkat kesukaran masing-

masing kelompok. Tabel di bawah ini 

menunjukkan distribusi butir soal berdasarkan 

indeks tingkat kesukaran. 

Tabel. 3  

Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Tingkat 

Kesukaran 

Indeks 

Validitas 

Mudah 

(0,70 – 1) 

Sedang 

(0,3 – 

0,69) 

Sukar 

(0,00 – 

0,29) 

No. Butir 

Soal 

1, 2, 3, 

5, 6, 9, 

13, 14, 

19, 21, 

28, 29, 

30, 33, 

34 

4, 7, 

8,10, 12, 

16, 17, 

18, 20, 

22, 23, 

24, 25, 

26, 27, 

31, 32, 

35 

11, 15 

Jumlah 15 18 2 

Persentas

e 

44% 50% 6% 

Jika data pada Tabel2 ditampilkan dalam 

bentuk diagram lingkaran atau diagram pie, 

maka terlihat seperti Gambar. 1. 2 dibawah ini. 



 

Gambar. 1 Diagram Pie Distribusi Soal 

Berdasarkan Indeks Tingkat Kesukaran 

Gambar. 1 diatas menunjukkan bahwa 

dari 35 soal pilihan ganda Kompetensi sistem 

bahan bakar injeksi, soal dengan kategori 

“Mudah” memiliki persentase 44% yaitu 

sebanyak 15 soal, soal dengan kategori 

“Sedang” memiliki persentase 50% yaitu 

sebanyak 17 soal. Dan untuk soal dengan 

kategori “Sukar” memiliki persentase 6% yaitu 

sebanyak 2 soal. 

Daya Beda Butir Soal 

Daya pembeda butir soal adalah 

kemampuan dari suatu soal dalam membedakan 

siswa yang masuk pada kategori pintar hingga 

kurang pintar (Andraini et al., 2021). Daya beda 

yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 

lima kategori, yaitu: (1) baik sekali; (2) baik; 

(3) cukup; (4) buruk; dan (5) soal tidak baik.  

Berdasarkan hasil pengujian daya beda 

butir soal, apabila hasil analisis dibagi dalam 

lima kategori, maka diketahui seberapa besar 

persentase daya beda pada setiap butir soal. 

tabel 4 di bawah ini menunjukkan distribusi 

soal berdasarkan indeks daya beda. 

Tabel 4  

Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Daya Beda 

Indeks 

Validita

No. Butir 

Soal 

Jumla

h 

Persentas

e 

s 

Baik 

Sekali 

8, 22, 32 3 9% 

Baik 1, 6, 10, 

12, 13, 

17, 18, 

20, 23, 

24, 25, 

26, 28, 

31, 34 

15 43% 

Cukup 2, 3, 5, 9, 

14, 16, 

19, 21, 

27, 29, 33 

12 34% 

Buruk 4 1 3% 

Soal 

Tidak 

Baik 

11, 15, 

30, 35 

4 11% 

Tabel 4 jika ditampilkan dalam bentuk 

diagram lingkaran atau diagram pie, maka akan 

terlihat seperti Error! Reference source not 

found. dibawah ini 

 

Gambar. 3 Diagram Pie Distribusi Soal 

Berdasarkan Indeks Daya Beda 

 

Berdasarkan Error! Reference source 

not found. diagram pie diatas dapat diketahui 

bahwa dari 35 soal pilihan ganda Kompetensi 

sistem bahan bakar injeksi, soal dengan 

kategori “Baik” memiliki kontribusi yang 

cukup singnifikan dimana memiliki persentase 

sebesar 43%. Sedangkan soal dengan kategori 



“Baik Sekali” persentase sebesar 9%, soal 

dengan kategori “Cukup” persentase sebesar 

34%, dan soal dengan kategori “Soal Tidak 

Baik” memiliki persentase sebesar 11%. 

Kemudian soal dengan kategori “Buruk” 

memiliki persentase yang paling rendah yakni 

sebesar 3%. 

Efektivitas Pengecoh (Distraktor) 

Pada umumnya pengecoh (distraktor) 

digunakan dengan tujuan untuk mengecoh 

melalui pilihan jawaban yang tersedia pada 

soal. Menurut Arikunto (2013) suatu pengecoh 

dikatakan berfungsi apabila suatu jawaban 

paling sedikit dipilih oleh 5% responden.  

Berdasarkan hasil dari analisis pengecoh, 

jika dibagi ke dalam empat kelompok indeks 

pengecoh, maka akan dapat diketahui berapa 

persentase efektivitas pengecoh pada tiap 

kategori (Riani & Almujab, 2020). Perhitungan 

efektivitas pengecoh dilakukan berdasarkan 

jumlah pilihan jawaban yang kemudian akan 

dikalikan dengan jumlah butir soal. Namun, 

kunci jawaban tidak termasuk dalam 

perhitungan sehingga total jumlahnya menjadi 

110 pengecoh. Distribusi soal berdasarkan 

indeks pengecoh ditunjukkan pada di bawah 

ini. 

Tabel. 5. 

Distribusi Soal Berdasarkan Indeks Pengecoh 
Indeks 

Validitas 
Jumlah Persentase 

Baik Sekali 38 0.32 

Baik 27 0.23 

Kurang Baik 27 0.23 

Buruk 26 0.22 

Soal Buruk 1 0.01 

 

 Berdasarkan Tabel. 5 diatas, jika 

digambarkan dalam bentuk diagram lingkaran 

atau diagram pie, maka akan terlihat seperti 

Gambar 4Gambar 4 berikut ini. 

 

Gambar 4 Diagram Pie Distribusi Soal 

Berdasarkan Indeks Pengecoh 

 

Berdasarkan Gambar 44 diagram pie 

diatas, dapat diketahui berapa persentase 

masing-masing efektivitas pengecoh pada 

setiap kategori. Hasil diatas menunjukkan 

bahwa dari 110 pengecoh yang ada pada 35 

butir soal, pengecoh dengan kategori “Sangat 

Baik” yaitu sebanyak 38 soal atau 32%. 

Kategori “Baik” yaitu sebanyak 27 soal atau 

23% pengecoh. Kemudian pengecoh dengan 

kategori “Kurang baik” yaitu sebanyak 27 soal 

atau 23%. Sedangkan untuk pengecoh dengan 

kategori “Buruk” yaitu sebanyak 26 soal atau 

22%, dan pengecoh dengan kategori “Sangat 

Buruk” yaitu hanya berjumlah 1 soal atau 1%. 

Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar Ranah 

Kognitif 

Reliabilitas Instrumen Hasil Belajar 

Ranah Kognitif berdasarkan dari hasil validasi 

3 validator ahli terhadap kualitas 35 butir soal. 

Jumlah pengamat lebih dari 3 orang, sehingga 

reliabilitas diuji menggunakan dua teknik yaitu 



teknik Cronbach's Alpha dan teknik intraclass 

correlation (ICC) melalui software SPSS 24. 

Nilai hasil pengujian reliabilitas terhadap hasil 

belajar ranah kognitif bisa diperhatikan pada 

Tabel 6 

Tabel 6  

Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Hasil Belajar 

Ranah Kognitif 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0,831 3 

 

Hasil pengujian pada Tabel 5, butir soal 

yang ada pada hasil belajar ranah kognitif 

mendapatkan nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,831. Nilai tersebut apabila disesuaikan 

dengan klasifikasi kategori teknik Cronbach's 

Alpha pada Tabel 5 disimpulkan bahwa 

instrumen termasuk kategori istimewa 

sehingga, butir soal hasil belajar ranah kognitif 

layak digunakan dan dapat dipercaya.  

Berdasarkan hasil pengolahan data 

reliabilitas antar pengamat dilakukan 

menggunakan teknik ICC, dengan hasil uji 

reliabilitasnya di dalam Tabel 7  berikut. 

Tabel 7. ICC Reliabilitas 

Intraclass Correlation Coefficient 

 

Intraclass 

Correlation 

95% Confidence 

Interval 

  

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Single 

Measures 0,622 0,353 0,825 

Average 

Measures 0,831 0,621 0,934 

 

Berdasarkan hasil uji Tebel 6 di atas, 

diperoleh nilai reliabilitas hasil belajar ranah 

kognitif antar pengamat sebesar 0,622. Nilai 

tersebut disesuaikan dengan klasifikasi kategori 

teknik ICC pada Tabel 5 maka dapat dinyatakan 

reliabilitas antar pengamat masuk dalam 

kategori sedang. 

3.2 Pembahasan 

Validitas Instumen Penelitian 

Hasil validasi instrumen tes menunjukkan 

bahwa instrumen yang disusun layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. Instrumen hasil 

belajar ranah kognitif mendapatkan nilai 

sebesar 3,98 dan masuk kategori valid. 

Berdasarkan hasil validasi yang telah 

dilakukan, maka dinyatakan bahwa instrumen 

tes yang digunakan dalam proses pembelajaran 

layak digunakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Connell et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa suatu instrumen penilaian 

dapat dikategorikan layak digunakan apabila 

masuk dalam kategori minimal valid. 

Memperkuat pernyataan tersebut, Ariyanto et 

al. (2019a) menjelaskan bahwa kunci dari 

validitas suatu instrumen terletak dari 

sejauhmana instrumen tersebut mampu 

menangkap apa yang dimaksudkan untuk 

diukur. Hasil uji validasi, dalam hal ini 

memberikan definisi operasional dari tingkat 

kelayakan instrumen, yang memenuhi berbagai 

persyaratan yang dikriteriakan untuk 

mendapatkan kategori valid (Buntins et al., 

2017). 

Hasil Uji Coba Lapangan 

Hasil uji coba lapangan yang telah 

dilakukan pada kelas eksperimen, yang perama 

untuk validitas butir soal menunjukkan bahwa 



dari 35 soal yang diujikan kepada siswa 

menunjukkan bahwa sejumlah 30 soal valid 

atau jika dipersentasekan yaitu 86% dan 5 soal 

tidak valid atau jika dipersentasekan yaitu 14%. 

Validitas butir soal merupakan salah satu 

indikator yang perlu diperhatikan dalam 

pembelajaran, apabila butir soal memiliki 

tingkat validitas yang tinggi maka dapat 

dikatakan butir soal tersebut dapat mengukur 

seberapa jauh kemampuan siswa dalam 

memahami pembelajaran. Arikunto (2009) 

mengatakan bahwa suatu tes akan mempunyai 

tingkat validitas tinggi jika mampu mencapai 

dan sesuai dengan indikator pembelajaran 

dalam kompetensi dasar. 

Untuk tingkat kesukaran butir soal 

didapatkan hasil bahwa 3 atau 9% dengan 

kategori baik sekali, 15 soal atau 44% dengan 

kategori mudah, 18 soal atau 50% dengan 

kategori sedang, dan 2 soal atau 6% dengan 

kategori sukar. Menurut Arikunto (2009) soal 

yang termasuk baik yaitu soal yang tidak terlalu 

sulit atau juga terlalu mudah. Permasalahan 

yang penting saat menganalisis tingkat 

kesukaran soal yaitu menentukan kriteria soal 

dan juga proporsi soal yang termasuk sukar, 

sedang, dan mudah. 

Selanjutnya untuk daya beda butir soal 

menghasilkan soal dengan kategori baik sekali 

9% yaitu sebanyak 3 soal, kategori baik 43% 

yaitu sebanyak 15 soal, kategori cukup 34% 

yaitu sebanyak 12 soal, kategori buruk 11% 

yaitu sebanyak 1 soal, dan kategori soal tidak 

baik 11% yaitu sebanyak 4 soal. Hasil yang 

cukup signifikan diperoleh kategori baik, 

artinya pada butir soal ini dapat menentukan 

antara siswa yang pandai hingga kurang pandai. 

Sementara itu, distraktor dengan hasil 

kategori baik sekali 32% yaitu sebanyak 38, 

kategori baik 23% yaitu sebanyak 27, kategori 

kurang baik 23% yait sebanyak 27, kategori 

buruk 22% yaitu sebanyak 26, kategori soal 

buruk 1% yaitu sebanyak 1. Hasil yang cukup 

signifikan yaitu ditunjukkan pada kategori baik 

sekali, artinya distraktor pada butir soal ini 

dinyatakan efektif. 

Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas dilakukan dengan dua 

teknik, yakni Cronbach's Alpha dan intraclass 

correlation (ICC). Teknik Cronbach's Alpha 

digunakan mengukur keandalan indikator-

indikator yang digunakan dalam instrumen 

penelitian, sedangkan teknik ICC digunakan 

untuk menilai reliabilitas antar dua atau lebih 

pengamat. Hasil uji reliabilitas instrument hasil 

belajar ranah kognitif menggunakan teknik 

Cronbach's Alpha adalah sebesar 0,831 dan 

masuk dalam kategori istimewa.  

Hasil uji reliabilitas instrument hasil 

belajar ranah kognitif menggunakan teknik ICC 

adalah sebesar 0,622. Instrumen hasil belajar 

ranah kognitif masuk dalam kategori sedang 

Berdasarkan hasil tersebut maka dinyatakan 

bahwa ketiga validator mencapai kesepatakan 

terkait instrument yang telah disusun.  

Taber (2018) mengemukakan bahwa uji 

reliabilitas banyak digunakan oleh peneliti 

sebagai salah satu indikator untuk menilai 

kualitas dari suatu instrumen. Menguatkan 

pernyataan tersebut, Khan et al. (2019) 



menjelaskan bahwa dengan melakukan uji 

reliabilitas kita dapat mengukur keajegan dari 

setiap butir-butir pertanyaaan. Sejalan dengan 

dua pernyataan tersebut, Chen et al. (2020) juga 

mengungkapka bahwa uji reliabilitas banyak 

dilakukan untuk menguji kestabilan dan 

konsistensi dari instrumen yang sedang 

dikembangkan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dari hasil dan 

pembahasan di atas, kemudian di korelasikan 

dengan latar belakang dan tujuan penelitian, 

dapat ditarik kesimpulan yaitu soal pilihan 

ganda HOTS yang disusun dinyatakan valid 

baik secara validitas instrumen maupun diuji di 

lapangan atau pada peserta didik. Hal tersebut 

ditinjau dari beberapa aspek yaitu validitas 

yang mendapat sebanyak 86% soal masuk 

dalam kategori Valid.  Kemudian untuk tingkat 

kesukaran butir soal dengan kategori sukar 

sebanyak 6%, kategori sedang sebanyak 51% 

dan kategori mudah sebanyak 43%. Untuk daya 

beda untuk katgeori buruk hanya terdapat 3%. 

Pada soal pengecoh didapatkan pengecoh 

dengan kategori “Sangat Baik” yaitu sebanyak 

38 soal atau 32%. Kategori “Baik” yaitu 

sebanyak 27 soal atau 23% pengecoh. 

Kemudian pengecoh dengan kategori “Kurang 

baik” yaitu sebanyak 27 soal atau 23%. 

Sedangkan untuk pengecoh dengan kategori 

“Buruk” yaitu sebanyak 26 soal atau 22%, dan 

pengecoh dengan kategori “Sangat Buruk” 

yaitu hanya berjumlah 1 soal atau 1%. 

Kemudian untuk reliabilitas mendapatkan nilai 

koefisien reliabilitas sebesar 0,831 dengan 

klasifikasi kategori teknik Cronbach's Alpha 

masuk kategori istimewa atau layak, dan jika 

dengan klasifikasi teknik ICC didapat sebesar 

0,622 atau masuk kategori sedang. 
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